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ABSTRAK
Kata kunci: Dalam era modern ini, dunia maya telah menjadi salah satu aspek yang tak
Big Data, Prediksi, TF- terpisahkan dari kehidupan sehari-hari kita. Dunia maya, atau internet, adalah
IDF, BOW,SVM hasil dari kemajuan teknologi informasi yang telah merevolusi dunia selama

beberapa dekade terakhir. Namun, lebih dari sekadar teknologi, ini telah menjadi
sebuah ekosistem yang hidup, dihuni oleh miliaran orang yang terhubung,
menciptakan dan mengonsumsi informasiPrediksi pada pemanfaatan big data ini
dengan cara kerja mencari dan mengolah data dari segala bentuk ekspresi atau
keadaan yang sedang atau telah dialami seseorang user yang diluangkan dalam
bentuk teks kedalam media sosial, Prediksi tidak harus memberikan jawaban
secara pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk mencari
jawaban sedekat mungkin yang akan terjadi.Berdasarkan pada permasalahan yang
telah dibahas beberapa teknik yang paling umum dan sering digunakan dalam
feature extraction TF-IDF dan BOW, dikarenakan kedua teknik tersebut sangat
bersaing serta berperan baik dan sama-sama digunakan untuk merepresentasikan
numerik dari data teks serta memiliki kekurangan dan kelebihan masing masing.
Pada penelitian kali ini akan membandingkan kedua metode tersebut yan
dipadukan dengan menggunakan metode SVM, untuk model penelitian TF-IDF
dengan menggunakan metode SVM mendapatkan hasil Accurasi sebesar 85%,
hasil nilai precission sebesar 84%, hasil Recall sebesar 83% dan untuk hasil F1-
Score sebesar 83%, sedangkan penelitian menggunakan teknik BOW dengan
metode SVM mendapatkan hasil Accurasi sebesar 84%, hasil nilai precission
sebesar 79%, hasil Recall sebesar 89% dan untuk hasil F1-Score sebesar 83%.

ABSTRACT
Keywords: In this modern era, the cyber world has become an inseparable aspect of our
Big Data, Prediction, everyday lives. The virtual world, or the Internet, is the result of the advances of
TF-IDF, BOW, SVM information technology that have revolutionized the world over the last few

decades. Predicting the use of this big data by the way it works to find and
process data of all forms of expression or situation that is or has been
experienced by a user that is carried out in the form of text into social media,
Predictions do not have to give an exact answer to what is going to happen, but
rather try to find answers as close as possible to what will happen. In this study
we will compare the two methods combined using the SVM method, for the TF-
IDF research model using the SWM method obtained the accuracy result of
85%, the recall result of 83% and for the F1-Score result of 83%, while the
research using the BOW technique with SVM procedure obtain the accurate
result of 84%, the precission result of 79%, the Recall result is 89% and for F1-
score result is 83%.
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PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, dunia maya telah menjadi salah satu aspek yang tak terpisahkan
dari kehidupan sehari-hari kita. Dunia maya, atau internet, adalah hasil dari kemajuan teknologi
informasi yang telah merevolusi dunia selama beberapa dekade terakhir. Namun, lebih dari
sekadar teknologi, ini telah menjadi sebuah ekosistem yang hidup, dihuni oleh miliaran orang
yang terhubung, menciptakan dan mengonsumsi informasi, dan menciptakan budaya digital yang
unik. Pengaruh paling pesat dan kita biasa rasakan sekarang ini adalah dalam sektor media sosial,
media sosial telah mengubah cara kita berinteraksi, berbagi informasi, dan berkomunikasi
dengan dunia di sekitar kita, bertukar informasi bahkan sebagai tempat untuk bercerita dan
meluapkan apa yang sedang dirasakannya. Dengan adanya sumber big data tersebut banyak
penelitian-penelitian yang memanfaatkan data untuk diproses dan menghasilkan sesuatu yang
lebih bermanfaat lagi, salah satunya dengan memanfaatkan machine learning untuk mengolahnya
dengan hasil analisis sentimen.

Prediksi pada pemanfaatan big data ini dengan cara kerja mencari dan mengolah data dari
segala bentuk ekspresi atau keadaan yang sedang atau telah dialami seseorang user yang
diluangkan dalam bentuk teks kedalam media sosial. Kemudian penelitian menurut Mohammad.
Menurut [1] salah satu media sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia
saat ini adalah media sosial twitter dengan jumlah persentase 56% setelah youtube, whatapp,
faceebook dan Instagram. Kemudian untuk penelitian analisis sentimen dengan data yang
bersumber dari aplikasi media social twitter juga sedang ramai dilakukan dan sudah benyak
diimplementasikan khususnya di Indonesia [2][3][4][5], prediksi adalah suatu proses
memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin terjadi di masa depan
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara
sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil, Prediksi tidak harus memberikan
jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk mencari jawaban
sedekat mungkin yang akan terjadi.

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dibahas beberapa teknik yang paling umum
dan sering digunakan dalam feature extraction yaitu TF-IDF dan BOW, dikarenakan kedua teknik
tersebut sangat bersaing serta berperan baik dan sama-sama digunakan untuk merepresentasikan
numerik dari data teks serta memiliki kekurangan dan kelebihan masing masing. Pada penelitian
kali ini akan membandingkan kedua metode tersebut yan dipadukan dengan menggunakan metode
SVM (Support Vector Machine) dengan tujuan untuk mendapatkan kinerja machine learning yang
optimal dalam mengolah data teks utuk analisis sentiment dengan data bersumber dari media social
twitter pada studi kasus pemilihan presiden 2024.

METODE

Pada penelitian analisis sentimen menggunakan machine learning ini mempunyai
rancangan atau alur dari beberapa tahapan yaitu mulai dari tahapan pengumpulan data, pelabelan
data, preprocessing data, feature extraction data, klasifikasi data, evaluasi dan pengujian data,
perbandingan hasil pengujian dan kesimpulan.
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Gambar 1. Alur penelitian

Dari diagram alir diatas menunjukan beberapa langkah untuk melakukan proses analisis sentiment
menggunakan machine learning dengan penjelasan berikut:

A. Preparation
Dalam fase ini adalah proses pengumpulan data mentah dari twitter yang diolah menjadi data siap
di proses oleh mesin dengan beberapa tahap yang harus dilalui:

1. Crawling
Proses penambangan data atau pengambilan data yang bersumber dati aplikasi social media
bernama twitter yang dilakukan dengan bantuan google colab dari penggunaan bahasa
pemrograman python, data yang diambil berupa teks dari unggahan tweet para pengguna dengan
mengelompokan berdasarkan topik yang akan diangkat yaitu Pemilihan Presiden 2024 yang
dikelompokkan berdasarkan Hastag (#pilpres2024) dengan data berjumlah 300 tweet.

2. Labelling
Proses labeling ini merupakan suatu pelabelan data yang sudah didapatkan dari aplikasi twitter
dengan data berjumlah 300 tweet, pada fase ini dilakukan secara manual oleh orang yang
berkompeten bidang tim survei pemilu. Pelabelan ini menggunakan dua kategori saja yaitu jika
komentar tweet pada satu kalimat mengandung makna atau konotasi yang jelek maka akan diberi
label negatif, begitupun sebaliknya jika makna yang baik akan diberi label positif.

3. Cleaning
Proses pembersihan data dari segala bentuk karakter pada kata yang tidak berguna dan tidak
memiliki manfaat untuk menghasilkan sentimen maka akan dibuang dan dibersihkan Langkah
pada fase ini yaitu case folding atau menyetarakan menjadi huruf kecil, remove punctuation atau
penghilangan url, karakter, angka dll pada setiap kalimat, stopword removal atau penghilangan
kata hubung seperti di, ke, yang dll dan terakhir adalah stemming yaitu proses menghilangkan kata
imbuhan seperti “memakan” jadi “makan”.

4. Data checking
Proses persiapan data terakhir adalah data checking yaitu pengecekan data setelah melalui tahap
labeling dan cleaning dengan tujuan tidak terdapat data kosong atau blank data, tidak terdapat
duplicate data atau data yang ganda serta imbalance data yaitu jumlah data yang seimbang antara
kedua label positif maupun negatif.
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B. Feature Extraction

Dalam fase ini adalah proses pengekstrakan kata menjadi sebuah angka berupa vektor, dikarenakan
komputer hanya dapat mengenali dan memproses angka bukan sebuah kata dengan catatan masih
mempunyai arti dari kata terbut.

1. TF-IDF (Term Frequency - Inverse Document Frequency)

Merupakan proses perhitungan atau pengekstrakan kata menjadi sebuah angka berbentuk
vektor yang digunakan untuk menentukan bobot dari sebuah kata dalam sebuah dokumen atau
korpus. Bobot ini berguna untuk menentukan seberapa penting kata tersebut dalam sebuah
dokumen [12]. Pada dasarnya untuk perhitungan atau rumus TF-IDF terbagi menjadi dua yaitu TF
(Term Frequency) dan IDF (Inverse Document Frequency) dengan rumus dan cara kerja yang
berbeda dan akan digabungkan di akhir perhitungan antara TF dan IDF sebagai berikut:

a. TF (Term Frequency)

Dengan cara kerja menghitung frekuensi jumlah kemunculan kata pada sebuah dokumen.
Dalam setiap dokumen memiliki panajang yang berbeda-beda maka nilai TF akan dibagi dengan
panjang dokumen:

tf,q (1)

o (Total number 00 term 1n document)

Keterangan
Tf = frekuensi kemunculan kata pada sebuah dokumen
b.  IDF (Inverse Document Frequency)

Setelah berhasil menghitung nilai TF kita akan menghitung nilai IDF yang merupakan nilai
untuk mengukur seberapa penting sebuah kata, dengan beracuan semakin kecil nilai IDF maka
akan dianggap semakin tidak penting kata tersebut, begitupun sebaliknya:

. Number 00 document
idf, = log

(2)

(Total number o0 term 1n document)

Keterangan
Idf = mengukur penting/tidak sebuah kata dalam dokumen
c.  TF-IDF (Term Frequency - Inverse Document Frequency)
Setelah mendapatkan nilai TF dan IDF selanjutnya akan menghitung nilai TF-IDF dengan
mengalikannya:

tfidfra =tfra Xidfa 3)

Keterangan
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TF-IFD = hasil penggabungan antara TF dan IDF
2.  BOW (Bag Of Word)

Metode ini adalah salah satu metode yang cukup sederhana dalam memproses suatu data teks
yang diubah menjadi angka berbentuk vektor agar dapat diproses dan diolah oleh komputer.
Metode ini sejatinya hanya menghitung jumlah frekuensi keunculan kata pada seluruh dokumen
yang di proses [13].

a. Langkah pertama membuat sekumpulan kata atau vocabulary dari seluruh dokumen yang akan

di proses

b. Dari setiap dokumen, akan dihitung frekuensi kemunculan setiap kata dari dokumen tersebut
c. Masukan hasil perhitu8ngan frekuensi kata untuk setiap dokumen dalam sebuah vektor.
d. Vector tersebut merepresentasikan dokumen BOW

Dalam notasi matematis BOW dapat direpresentasikan jika d adalah sebuah dokumen dan v
adalah sekumpulan kata atau vocabulary dari keseluruhan dokumen yang akan
direpresentasikansebagai berikut:

BoW(d) = [count(w]1,d), count(w2,d... count(wn,d)] 4)

Dimana count(wi,d) merupakan jumlah kemunculan katawi dalam dokumen d. sedang n adalah
jumlah kata dalam V.

B. Algoritma SVM (Support Vector Machine)

Merupakan metode pembelajaran yang digunakan mesin untuk proses klasifikasi dan regresi,
dengan cara kerja memisahkan dua kelas dengan memaksimalkan margin atau juga disebut jarak
antar kelas dengan persamaan atau rumus dasar dari metode SVM adalah sebagai berikut [14].

y = f(x) = sign(w* x+b) (c=1 g=1 karnel=linear) (5)

Dimana x adalah vektor atau vitur dari sebuah data, w adalah vektor bobot yang mengatur arah
dan jarak garis atau hyperplane, b adalah bias, sedangkan y adalah label kelas prediksi (-1 atau
+1), dan sign adalah fungsi dari signum yang menghasilkan -1 tau +1 tergantung kepada apakah
f(x) > 0 atau f(x) < 0.

C. Validation

Langkah terahir pada proses klasifikasi dalam memprediksi data menggunakan teks dari
twitter ini adalah validation, untuk menguji dan mengukur keberhasilan dari teknik dan metode
yang telah diterapkan. Pada pengukuran evaluasi model ini menggunakan teknik confusion matrix

yang menggunakan acuan accuracy, precission, recall dan fI-Score dengan ketetapan table
berikut.[15]
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Tabel L. confusion matrix
TP FP

(True Positive) | (False

Positive)
FN TN
(False (True
Negative) Negative)

Keterangan:

a. TP yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi benar

b. TN yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi benar
c. FN yaitu jumlah data negatif yang terklasifikasi salah
d. FP yaitu jumlah data positif yang terklasifikasi salah

Accuracy (A) prediksi benar dari true positif dan true negatif.
(TP6TN)

~ (TP6FP6FN6TN) 100% (6)
Precission (P) nilai true positif dari seluruh nilai positif.
__@ _
~ (TP6FP) 100% (7
Recall (R) persentase prediksi positif dengan true positif.
TP _
~ (TP6FN) 100% )
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F1-Score (F) perbandingan rata-rata precission dan recall.
F=2x((RxP):(R+P) 9)

D. Komparasi Metode

Dari penerapan Teknik TF-IDF dan menggunakan algoritma SVM (Support Vector Machine)
akan menghasilkan nilai-nilai yang ada pada confusion matrix dengan dibandingan dengan teknik
BOW dengan menggunakan algoritma masih sama dengan sebelumnya yaitu algoritma Support
Vector Machine SVM, tidak hanya dengan membandingkan nilai ahir saja tetapi pada
kesimpulannya juga akan mendapatkan kekurangan dan kelebihan pada masing-masing komparasi
metode yang telah dilakukan dengan dua jumlah penelitian.

Tabel II. Komparasi hasil perhitungan confusion matrix

Metode Accuracy | Precission | Recall | F1-Score

TF-IDF + SVM | -% -% -% -%

BOW + SVM -% -% -% -%
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Persiapan Data
Proses mempersipkan data mulai dari penambangan data twitter hingga mengolahnya, agar
siap untuk dilakukan pemrosesan menggunakan machine learning.

1. Crawling twitter

Penambangan data twitter yang telah dilakukan didapat hasil 300 tweet dengan
pengelompokan hastag #pilpres2024 pada priode rentan waktu mulai 01 maret 2022 sampai
dengan 28 desember 2023, yang berisikan variabel nama akun account name, isi teks
unggahan tweet danwaktu unggah date dengan hasil pada tabel berikut:

Tabel III. Hasil penambangan teks tweet

No Account Tweet Date
Name
@dedy pram Pastilah, Prabowo Anies nggak punya 03/01/2023
1 prestasi...wkwkwk .
04:04
(@aniesbaswedan anies...BERBOHONG
5 | @kumparan | DAN NIPU TANPA RASA 03/01/2023
BERSALAH 04:07
300 |@yuliaaanidiya| Paslon 02, Prabowo-Gibran: Jangan 03/02/2023
galau,pilih yang pasti!”dekade08” 04:30
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2. Labelling

Dari hasil penambangan data twitter yang telah dilakukan dengan jumlah data 300 tweet
makan akan dilakukan pelabelan secara manual oleh orang yang berkompeten bidang hukum
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel IV. Hasil labelling teks tweet

No Tweet L1 L2 | L3 | Keputusan

1 Pastilah, Prabowo Anies nggak punya | + - - Negatif
prestasi...wkwkwk

2 (@aniesbaswedan - - - Negatif
anies...BERBOHONG DAN NIPU
TANPA RASA BERSALAH

3 Paslon 02, Prabowo-Gibran: Jangan | - + |+ | Positif
galau,pilih yang pasti!”dekade08”

Keterangan :

Pelabelan dilakukan oleh 3 orang dengan kode L1,L.2 dan L3 dan keputusan label didapatkan
jika jumlah label idak kurang dari 2.

3. Cleanning

Pada tahap ini data akan dilakukan proses pembersihan atau penyederhanaan katamendaji baku,
mulai dari case folding atau menyetarakan semua kata menjadi huruf kecil, remove punctuation
atau penghilangan url, karakter, angka dll pada setiap kalimat, stopword removal atau
penghilangan kata hubung dan stemming yaitu proses menghilangkan kataimbuhan dengan
hasil pada tabel berikut:

Tabel V. Hasil cleannig teks tweet

No Tweet Cleanning

1 Pastilah, Prabowo Anies Pastilah Prabowo Anies nggak
nggak punya punya prestasi
prestasi... wkwkwk

2 (@aniesbaswedan Anies berbohong dan nipu tanpa
anies...BERBOHONG DAN | rasa bersalah
NIPU TANPA RASA
BERSALAH
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300

Paslon 02, Prabowo-Gibran:
Jangan galau,pilih yang
pasti!”dekade08”

Prabowo Gibran Jangan galau
pilih yang pasti

4. Data Checking

Data yang sudah siap untuk diproses akan dilakukan pengecekan lagi terlebih dahulu,
agar data benar-benar vailid. Pengecekan ini memiliki hasil yang baik dengan tidak ada data
kosong dan duplikat serta jumlah antar kedua label positif dan negative yang seimbang, sebagai

berikut:

° df.dropna(inplace=True)
df[ 'tweet').isna()

53

- wWN - o

295
296
297
298
299

Name: tweet, Length: 300, dtype: bool

False
False
False
False
False
False
False
False
False
False

o df.drop_duplicates(inplace=True)

df.duplicated()

3

- W N O

295
296
297
298
299

False
False
False
False
False
False
False
False

False
False

Length: 298, dtype: bool

Gambar 2. Hasil pengecekan blank data dan duplicated data

B.  Feature Extraction
Proses perubahan dari data berbentuk teks menjadi sebuah vektor berupa angka untuk
dapat diproses oleh computer dengan python dan dibuktikan perhitungan manual.

- )

label

Gambar 3. Hasil pengecekan imbalance data

1. TF-IDF (Term Frequency- Inverse Document Frequency)

Perhitungan atau rumus TF-IDF terbagi menjadi dua yaitu TF (Term Frequency) dan IDF
(Inverse Document Frequency) dengan rumus dan cara kerja yang berbeda dan akan
digabungkan di akhir perhitungan antara TF dan IDF menjadi TF-IDF (Term Frequency- Inverse

Document Frequency) sebagai berikut:

DATA UTAMA
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Dokumen 1 (D1)
Dokumen 2 (D2)
Dokumen 3 (D3)

Pasti tidak mempunyai prestasi Panjang Dokumen

Punya prestasi Panjang Dokumen

Elaktibilitas selalu menurun

Panjang Dokumen

WlwIN| P>

Total Dokumen

Gambar 4. Sempel data perhitungan manual

- TF (Term Frequency)
Hasil perhitungan TF dengan menetapkan rumus yang sudah ada pada sub bab sebelumnya:
Frekuensi kemunculan kata TF
Token df
D1 D2 D3 TF1 TF2 TF3
elaktibilitas 0 0 1 1 0 0 0,5
mempunyai 1 0 0 1 0,25 0 0
menurun 1 0 0 1 0,333333 0 0
pasti 1 0 0 1 0,333333 0 0
prestasi 1 1 0 2 0,333333 0,25 0
punya 0 1 0 1 0 0,25 0
selalu 0 0 1 1 0 0 0,25
tidak 1 0 0 1 0,5 0 0

Gambar 5. Hasil perhitungan Term Frequency
Keterangan:

D1,D2 dan D3 merupakan jumlah frekuensi kemunculan kata pada setiap dokumen dengan
hasil df, sedangkan TF1,TF2 dan TF3 merupakan notasi untuk setiap riview TF

- IDF (Inverse Document Frequency)

Setelah berhasil menghitung nilai TF selanjutnya kita menghitung nilai IDF dari hasil nilai

TF:
Frekuensi kemunculan kata TF
Token df IDF
D1 D2 D3 TF1 TF2 TF3
elaktibilitas 0 0 1 1 0 0 0,5 0,477121
mempunyai 1 0 1 1 0,25 0 0 0,477121
menurun 1 0 0 1 0,333333 0 0 0,477121
pasti 1 0 0 1 0,333333 0 0 0,477121
prestasi 1 1 0 2 0,333333 0,25 0 0,176091
punya 0 1 0 1 0 0,25 0 0,477121
selalu 0 0 1 1 0 0 0,25 0,477121
tidak 1 0 0 1 0,5 0 0 0,477121

Gambar 6. Hasil perhitungan Inverse Document Frequency
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Keterangan:
Nilai IDF adalah logaritma dari pembagian jumlah dokumen dengan nilai dari TF.

- TF-IDF (Term Frequency- Inverse Document Frequency)
Setelah kedua nilai TF dan IDF didapatkan kemudian akan digabungkan menjani nilai TF-
IDF dengan menyusuk angka -angka dengan susunan berupa vektor berikut:

Frekuensi kemunculan kata TF TF-IDF
Token df IDF

D1 D2 D3 TF1 TF2 TF3 TF-IDF1 TF-IDF2 TF-IDF3
elaktibilitas 0 1 0 1 0 0 0,5 0,477121 0 0 0, 238561
mempunyai 0 1 1 0,25 0 0 0,477121| 0, 11928 0 0
menurun 1 0 0 1 0,333333 0 0 0,477121 | 0,15904 0 0
pasti 1 0 0 1 0,333333 0 0 0,477121 | 0,15904 0 0
prestasi 1 0 1 2 0,333333 0,25 0 0,176091 | 0,058697 | 0, 044023 0
punya 0 0 1 1 0 0,25 0 0,477121 0 0,11928 0
selalu 0 0 1 1 0 0 0,25 0,477121 0 0 0,11928
tidak 0 1 0 1 0 0,5 0 0,477121 0 0,238561 0

Gambar 7. Hasil perhitungan7F-IDF
Keterangan:

Hasil ahir untuk tf idf didapatkan dari penggabungan antara nilai TF dan nilai IDF.

HASIL VEKTOR TF-IDF
Dokumen 1 [0, 0, 0.15904, 0.15904, 0.15904, 0, 0, 0]
Dokumen 2 [0.238561, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0.238561]
Dokumen 3 [0, 0.11928, 0, 0, 0.044023, 0.11928, 0.11928, 0]

Gambar &. Hasil Vektorisasi TF-IDF

Untuk penerapan dengan menggunakan machine learning berbasis python adalah sebagai
berikut:

¥ [3] from sklearn.feature_extraction.text import TfidfVectorizer

7 [4] tfidf = TfidfVectorizer()
respons = tfidf.fit transform(corpus)
print (respons)

[5] tfidf.get_feature_names()

¥ [6] respons.todense()
)s

matrix([[0. , 0.62276601, 0.62276601, 0.4736296 ,

s 0.
0. r 0. , 0. 1
[0.70710678, O. P ¢ 0. s 0.
0. s 0. , 0.70710678],
[0. , 0.52863461, 0. ¢ 0. , 0.40204024,
0.52863461, 0.52863461, 0. 11)

Gambar 9. Hasil vektorisasi menggunakan python

2. BOW (Bag of Word)
Dalam implememntasinya dari korpus yang ada hanya mengambil kata yang unik saja, setiap
kata yang berulang akan ditulis sekali:

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 525



Prediksi Tingkat Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pilpres 2024 Menggunakan Tf-1df dan Bow
Menggunakan Metode SVM

Review elaktibilitas mempunyai menurun pasti prestasi punya selalu tidak
Dokumen1 0 1 0 1 1 0 0 1
Dokumen2 0 0 0 0 1 1 0
Dokumen3 1 0 1 0 0 0 1

Gambar 10. Hasil perhitungan Bag of Word

Keterangan:

Menghitung frekuensi setiap kemunculan kata pada korpus tersebut pada tiga riview
sebelumnya. Jika kata tersebut muncul maka diberi nilai satu sebaliknya jika tidak muncul maka
diberi nilai 0 dengan hasil vector berikut:

HASIL VEKTOR BAG OF WORD
Dokumen 1 [0,1,0,1,1,0,0, 1]
Dokumen 2 [0,0,0,0,1,1,0,0]
Dokumen 3 [1,0,1,0,0,0,1,0]

Gambar 11. Hasil Vektorisast BOW

Untuk hasil penerapan dengan menggunakan machine learning berbasis python adalah sebagai
berikut:

[3] from sklearn.feature_extraction.text import CountVectorizer

[5] bow = CountVectorizer()
responsbow = bow.fit_ transform(corpus)
print (responsbow)

[8] bow.get_feature_names()

[7] responsbow.todense()

matrix([([ o0, 1,0, 1, 1, O, O, 11,
lo,00 0 1, 1, 0, 01«
[1,0,1, 0,0, 0, 1, 01])

—

Gambar 12. Hasil vektorisasi menggunakan python

C. Algorithm SVM (Support Vector Machine)
Setelah mendapatkan hasil vektor dari data yang sudah melewati beberapa tahapan, pada
proses SVM dengan cara kerja memisahkan dua kelas dengan memaksimalkan margin.
Pada proses metode SVM ini dilakukan untuk setiap percobaan feature extraction TF-IDF
maupun BOW menggunakan konfigurasi standart sebagai berikut:

[ 1 from sklearn.svm import SVC
[ ] modell = SVC(C=1, gamma=1, kernel='linear')
modell.fit(X_ train, y train)
svc(c=1, gamma=1, kernel='linear')
Gambar 13. Metode SVM di python
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D. Validation
Proses menguji dan mengukur keberhasilan dari teknik dan metode yang telah diterapkan

untuk masing-masing percobaan yaitu antara TF-IDF dengan metode SVM (Support Vector
Machine) dan BoW juga dengan menggunakan metode SVM (Support Vector Machine):

- Berikut hasil validasi TF-IDF dengan metode SVM:

Confusion Matrix
0 1

Actuals

Predictions
Gambar 14. Confusion matrix TF-IDF

Keterangan hasil:
a. Berjumlah 26 data positif yang terklasifikasi benar
b. Berjumlah 22 data negatif yang terklasifikasi benar
c. Berjumlah 4 data negatif yang terklasifikasi salah

d. Berjumlah 4 data positif yang terklasifikasi salah
Hasil dari confusion matrix akan digunakan sebagai acuan dalam mencari Accuacy, Precission,

Recall dan Fl-score:
Accuracy (0.85) prediksi benar dari 7P dan TN.

Precission (0.84) nilai true positif dari seluruh nilai positif.
Recall (0.83) persentase prediksi positif dengan true positif.
FI-Score (0.83) perbandingan rata-rata precission dan recall.

- Berikut hasil validasi BOW dengan metode SVM:

Confusion Matrix
0 1

Actuals

Predictions

Gambar 15. Confusion matrix BOW
Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 527



Prediksi Tingkat Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pilpres 2024 Menggunakan Tf-1df dan Bow
Menggunakan Metode SVM

Keterangan hasil:

a. Berjumlah 24 data positif yang terklasifikasi benar
b. Berjumlah 23 data negatif yang terklasifikasi benar
c. Berjumlah 4 data negatif yang terklasifikasi salah
d. Berjumlah 6 data positif yang terklasifikasi salah
Hasil dari confusion matrix akan digunakan sebagai acuan dalam mencari Accuacy, Precission,
Recall dan FI-score:
Accuracy (0.84) prediksi benar dari 7P dan TN.

Precission (0.79) nilai true positif dari seluruh nilai positif.
Recall (0.89) persentase prediksi positif dengan true positif.
F1-Score (0.83) perbandingan rata-rata precission dan recall.

E. Komparasi Metode

Membandingkan hasil uji validasi guna untuk mendapatkan nilai hasil yang paling optimal
antara kedua teknik yaitu TF-IDF dan BOW untuk klasifikasi analisis sentimen menggunakan
metode SVM dengan hasil komparasi sebagai berikut.

Tabel VI. Komparasi hasil confusion matrix

Metode TP IN FN FP
TF-IDF + 26 22 4 4
SVM
BOW + 24 23 4 6
SVM

Didapatkan hasil komentar positif yang diprediksi benar lebih unggul pada TF-IDF + SVM
daripada komentar negative yang di prediksi salah lebih besar pada BOW +SVM sedangkan
untuk tipe eror FN dan FP pada kasus ini lebih berpihak kepada dengan komentar positif yang
terdeteksi sebagai komentar negative.

Tabel VI. Komparasi hasil validasi

Metode | Accuracy | Precission | Recall | F1I-
Score

TF-IDF 85% 84% 83% | 83%

+ SVM

BOW + 84% 79% 89% | 83%

SVM

Didapatkan hasil rasio prediksi benar baik komentar negative dan positif dengan selisih 1 angka
dan prediksi benar positif di bandingkan dengan keseluruhan hasil yang diprediksi positif
dengan selisih 6 angka dan perbandingan rata-rata dengan presisi yang dibobotkan selisih 1
angka yang semuanya unggul pada TF-IDF+BOW, Tetapi benar positif diabandingan dengan
keseluruhan data yang benar positif unggul pada BOW-+SVM.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil perbandingan kedua teknik dan metode yang diterapkan yaitu teknik
feature extraction TF-IDF dengan metode SVM dan teknik feature extraction BOW juga dengan
metode SVM dalam memprediksi data terkait pemilihan presiden sebagai berikut:

- Untuk model penelitian TF-IDF dengan SVM mendapatkan hasil Accurasi sebesar 85%, hasil
nilai precission sebesar 84%, hasil Recall sebesar 83% dan untuk hasil F1-Score sebesar 83%.
Dengan nilai yang didapatkan pada komparasi ini sangat bagus yang menggunakan system
mempertimbankan frekuensi kemunculan kata dalam suatu dokumen.

- Untuk model penelitian BOW dengan SVM mendapatkan hasil Accurasi sebesar 84%, hasil
nilai precission sebesar 79%, hasil Recall sebesar 89% dan untuk hasil F1-Score sebesar 83%.
Dengan nilai yang didapatkan pada nilai Recall untuk komparasi teknik ini dapat mengungguli
TF-IDF+BOW dikarenakan memiliki perhitungan dengan mempertahankan urutan kata pada
setiap dokumen.

Dengan perolehan nilai-nilai tersebut untuk hasil yang maksimal dalam melakukan proses
analisis sentimen dalam memprediksi data menggunakan teks twitter yaitu dengan menerapkan
teknik feature extraction TF-IDF dan SVM yang memiliki keunggulan lebih baik pada setiap
pengukuranya baik Accuracy, Precission maupun F1-Score sedangkan pada teknik BOW dan
SVM hanya unggul untuk nilai Recall saja.
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